Penyambungan Logam
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Maknasambungén y g dipahami dalam bidang pemesinan, tidak jauh berbeda
dengan apa yang kita [umpai dalam kehidupan sehari-hari, yaitu
menghubungkan antara satu benda dengan lainnya. Sebagaimana yang

N&:ﬁhm, manusia tid Li\dapat memproduksi sesuatu dalam sekali kerja. Hal ini

bung._MeniIik fungsinya, elemen penyambung sudah pasti akan ikut

glamt pembebanan
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Ada dua jenis sambundgn yang dikenal secara umum : 1 Sambungan
tetap (permanent Jomt) ;erupakan sambungan yang bersifat tetap,
sehingga tidak dapat dil as selamanya, kecuali dengan merusaknya
terlebih dahulu. Contohnya : Sambungan paku keling (rivet joint) dan

I, Sambungan las (Welde_d \lnt) 2 Sambungan tidak tetap (semi permanent).

~Merupakan sambungana_yang bersifat sementara, sehingga masih dapat

' rpasang selagi masih dalam kondisi normal. Contohnya :

gan mur-baut / ulir ( screwed joint ) dan sambungan pasak (keys
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Gambar 2.1 Paku Keling




_Penggunaan sambu I n keling dapat dipakai untuk :
1. Sebagai sambung E kekuatan dalam kontruksi logam ringan
(kontruksi bertingkat, kontruksi jembatan dan kontruksi pesawat

T hengangkat) padd éetiap kontruksi mesin pada umumnya.




ahan yang biasanya digunakan untuk
lah alumunium, untuk pemakaian sedang
i1 1S : 1148 - 1957 dan IS : 1149 — 1957

uksi dengan gaya tarik tlnggl Sedangkan

Bahan Paku Kellnd, '
pemakalan rmgan 3
adalah baja klasifi
untuk struktur kons




a. Untuk pemakaian ringan
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Gambar 2.2 Paku keling pemakaian ringan
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Gambar 2.3 Paku keling pemakaian sedang




2 2 Sambungan La$ |
Pengelasan adalah|
menjadi satu akibat
. tekanan atau dapat|j g

T™Yyang ditimbulkan otq

uatu proses penyambungan logam

nas dengan atau tanpa pengaruh

Iga didefinisikan sebagai ikatan metalurgi
1 gaya tarik menarik antara atom.

;}irmeéinan, samb

3hgelas adalah menyambung dua bagian logam dengan cara
anaskan sampai suhu lebur dengan memakai bahan

gisi atau tanpa bahan pengisi. Sistem sambungan Ilas ini
asuk jenis sambungan tetap dimana pada konstruksi dan
las ini sangat banyak digunakan.




Untuk m'enya"rﬁbuﬂg bafa bangunan kita mengenal 2 jenis las yaitu : 1 Las

Karbid (las Otogen) Yaifu/pengelasan yang menggunakan bahan pembakar
- dari gas ok31gen (zat agam) dan gas acetylene (gas karbid). Dalam

konstruk3| baja las |n| h nya untuk pekerjaan-pekerjaan ringan atau

ep >{tl pagar besi,teralisdansebagainya 2 Las Listri

Las Lumer) Yaitu pengqelasan yang menggunakan energi listrik. Untuk
engelasannya diperlukan pesawat las yang dilengkapi dengan dua buah
|, satu kabel dihubungkan dengan penjepit benda kerja dan satu kabel
lain dihubungkan dengan tang penjepit batang las / elektrode las. Jika
lekkrode las tersebut didekatkan padbenda kerja maka terjadi kontak yang
efiimbulkan panas yang dapat melelehkan baja ,dan elektrode (batang las)
er /u,t}brja ikut melebur. a yang sekaligus menjadi pengisi pada
efah sambungan las. Karen e / batang las ikut melebur maka
lama-lama habis dan harus diganti dengan elektrode yang lain




e :;? l::;::-i— iy 1 HE
B theuntungan Samb ngan Las Listrik dibanding dengan Paku
- keling./ Baur = |
a Pertemuan baja o da sambungan dapat melumer bersama
_ elektrode las dan mﬂpyatu dengan lebih kokoh (lebih
— Nl

sempurna).
- e b Konstruks| sambu jan memiliki bentuk lebih rapi.
dengan sambungan las memiliki berat lebih

engan las berat sambungan hanya berkisar 1 — 1,5% dari
at konstruk3| sedangkan dengan paku keling / baut berkisar




Keruglan Sambungan
a Kekuatan sambunga |
Jika pengelasannya b
pengelasannya jelek/i

s sangat dipengaruhi oleh kualitas pengelasan.
maka kekuatan sambungan akan baik, tetapi jika
sempurna maka kekuatan konstruksi juga tidak

baik bahkan membahayakan dan dapat berakibat fatal. Salah satu

ambat laun akan merembet rusaknya sambungan
yamng lain dan akhirnya bangunan dapat runtuh yang menyebabkan kerugian
majeri yang tidak sedikit bahkan juga korban jiwa. Oleh karena itu untuk
konstruksi bangunan berat seperti jembatan jalan raya / kereta api di
Indpnesia tldak diijinkan menggunakan sambungan las.
Qqstr : ngkar-pasang




2.3 SAMBUNGAN |
2.3.1 Pengertian S
menggunakan kontfl
komponen permesir

e,

_IR (SCREW JOINED)

\bungan ulir adalah sambungan yang

si ulir untuk mengikat dua atau lebih

In. Sambungan Ulir merupakan jenis dari
rmanent (dapat dibongkar pasang).
Sanbungan ulir terdiri dari 2 (dua) bagian, yakni Baut
(Inggris=Bolt, yakni yang memiliki ulir di bagian luar) dan Mur
(Inggris = Nut , yakni yang memiliki ulir di bagian dalam).
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Fungsi Sambungar} Ulir Dilihat dari kontruksi yang memiliki ulir

(yang dapat di bongkar pasang) sambungan ulir memiliki fungsi
, teknis utama, yaitu|: U Digunakanu untuk bagian mesin yang
e memerlukan sam.b_3 | Ean dan pelepasan tanpa merusak bagian
o] S sm_pe_tawaian_ﬂ Untuk memegang dan penyesuaian dalam
pefakitan

—




Keuntungan dan K¢

teknik sambungan ;

| sebagai berikut ;. |
e Keuntungan Sambul

2
3

u

ugaian Sambungan Ulir Ditinjau dari sisi
' memiliki keuntungan dan kerugian

ban Ulir
dilitas (kehandalan) tinggi dalam operasi.
esual untuk perakitan dan pelepasan komponen.
uatu lingkup yang luas dari sambungan baut diperlukan
uk beberapa kond|S| operasi.
eblh '

an lebih efisien.




KerUQ|an Samb_un
1 Konsentr331 tega

Ulir
n yang pada bagian ulir yg tidak mampu
ndisi beban.




2.4 Sambungan so|

seng dan baja pé.d

bungan solder merupakan

ilogam (besi, baja, tembaga, kuningan,

in) dengan pewngkatan oleh bahan

irkan, dimana titik cair bahan tambah lebih

re dah dari titik cair logam yang disambungkan. Untuk

sainbungan yang membutuhkan kekuatan, kerapatan dan

ketahanan terhadap korosi maka permukaan logam yang akan
| I,d_er ha libersihkan. Pada permukaan

2.4.1 Pengertian S

lo 1 juga ditambahkap bahan pengalir untuk membantu

pengaliran bahan tamba ruh permukaan bidang yang
disolder
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I
penyolderan dihl'ielo |
1 Penyolderan lun;

2. Penyolderan kel' _
)

ler Berdasarkan cara penyambungan,
okkan menjadi dua jenis:

: titik lebur bahan tambah 300° C

: titik lebur bahan tambah 720° C




25 Brazmg ‘l |

dengan mengguna

BS

2.5.1 Pengertlan Bi¢
logam atau lebih, b

1zing adalah penyambungan dua buah

Itu logam sejenis maupun tidak sejenis
bahan tambah yang titik cairnya jauh
ding dengan titik cair logam yang akan

di mbung dengan menggunakan temperature yang rendah.
Brasing dapat pula disebut soldering. Welding adalah
pghyambungan dua buah logam atau lebih baik itu logam
n_|_s naupun 1k sejenis dengan menggunakan alat
| a sangat tinggi sehingga dapat
mencairkan kedua Ioga ersebut dan dapat menyatukan
kedua logam tersebut.
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